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Transformation of Progressive Islamic Education 
 
Abstract. Islamic education in Indonesia has undergone a significant transformation from the 
tradition of Islamic boarding schools that focus on religious values to the concept of progressive 
Islamic education that combines tradition and modernity. This research aims to examine the relevance 
of progressive Islamic education in answering the challenges of globalization with a focus on the 
integration of spiritual, intellectual, and technological values. The research method used is a literature 
study with a descriptive-analytical approach to the works of Fazlur Rahman, Haedar Nashir, and other 
figures. The results of the study show that progressive Islamic education aims to create a critical, 
ethical, and innovative generation through a curriculum that integrates Islamic values and modern 
science. The concepts of humanization, liberation, and transcendence are the main cornerstones of 
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this education, with an orientation on character development and global competence. Technology 
integration, curriculum reform, and inclusivity are the keys to the sustainability of Islamic education 
in facing the challenges of the digital era and the 21st century. 
 
Keywoards: Islamic Education, Progressive, Transformation. 

 
Abstrak. Pendidikan Islam di Indonesia mengalami transformasi signifikan dari tradisi pesantren yang 
berfokus pada nilai keagamaan menuju konsep pendidikan Islam progresif yang memadukan tradisi 
dan modernitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji relevansi pendidikan Islam progresif dalam 
menjawab tantangan globalisasi dengan fokus pada integrasi nilai spiritual, intelektual, dan teknologi. 
Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur dengan pendekatan deskriptif-analitis 
terhadap karya-karya Fazlur Rahman, Haedar Nashir, dan tokoh lainnya. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pendidikan Islam progresif bertujuan menciptakan generasi kritis, etis, dan 
inovatif melalui kurikulum yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam dan ilmu pengetahuan modern. 
Konsep humanisasi, liberasi, dan transendensi menjadi landasan utama pendidikan ini, dengan 
orientasi pada pengembangan karakter dan kompetensi global. Integrasi teknologi, reformasi 
kurikulum, dan inklusivitas menjadi kunci keberlanjutan pendidikan Islam dalam menghadapi 
tantangan era digital dan abad ke-21. 

 
Kata Kunci : Pendidikan Islam,  Progresif, Transformasi. 

 
 
 
 
PENDAHULUAN 

Salah satu disiplin ilmu keislaman yang menarik untuk dikaji adalah 
Pendidikan islam. Pendidikan islam memang selalu hangat untuk di kaji dan 
dibicarakan lebih lanjut, terkhusus di kalangan akademisi (Mansir & Karim, 2020). 
Pendidikan islam secara sadar berusaha mengantarkan setiap individu manusia 
untuk mencapai keseimbangan hidup secara menyeluruh dengan berbagai upaya 
yang dilakukan seperti letihan kejiwaan, panca indra, dan perasaan (Abdullah, 2020). 
Pendidikan Islam juga berupaya membangun segala aspek dalam kehidupan 
manusia. Segala aspek yang di maksud adalah bagaimana koneksi antara manusia 
tersebut dengan Tuhan-Nya tetap terjaga baik. Pendidikan Islam secara sadar juga 
berupaya untuk mengembangkan spiritual, intelektual serta cara berfikir manusia 
tersebut.  

Pendidikan Islam memiliki beragam definisi menurut para ahli. Ahmad D. 
Marimba mendefinisikan pendidikan Islam sebagai bimbingan jasmani dan rohani 
berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju terbentuknya kepribadian utama 
menurut ukuran Islam. Sementara itu, Hasan Langgulung melihat pendidikan Islam 
sebagai proses pewarisan kebudayaan dari generasi tua ke generasi muda, sehingga 
kehidupan masyarakat tetap berkelanjutan dengan nilai-nilai yang disalurkan dari 
generasi ke generasi . Ahmad Tafsir menambahkan bahwa pendidikan Islam adalah 
bimbingan yang diberikan seseorang kepada individu agar ia berkembang secara 
maksimal sesuai dengan ajaran Islam . Dalam konteks pendidikan Islam progresif, 
Muhammadiyah sebagai organisasi Islam modernis di Indonesia memiliki pandangan 
yang khas. Muhammadiyah menekankan pentingnya ijtihad baru dan metode ijtihad 
yang relevan untuk menjawab permasalahan kontemporer, serta memadukan ilmu 
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pengetahuan Islam tradisional dengan pemikiran dan pendidikan Barat modern. 
Tokoh-tokoh Islam progresif seperti Ahmad Syafii Maarif dan Azyumardi Azra juga 
berperan dalam mendorong pemikiran Islam yang adaptif terhadap perubahan 
zaman. 

Transformasi pendidikan Islam progresif menjadi kebutuhan mendesak dalam 
menghadapi dinamika globalisasi dan perkembangan teknologi. Pendidikan Islam 
dituntut untuk tidak hanya mempertahankan nilai-nilai tradisional, tetapi juga 
mengintegrasikan inovasi kontemporer agar relevan dengan kebutuhan zaman. 
Pendekatan progresif dalam pendidikan Islam diharapkan mampu melahirkan 
generasi yang kritis, kreatif, dan berdaya saing global tanpa meninggalkan prinsip-
prinsip dasar ajaran Islam. Namun, implementasi paradigma pendidikan Islam 
progresif menghadapi berbagai tantangan, seperti resistensi terhadap perubahan, 
keterbatasan sumber daya, dan kurangnya pemahaman tentang konsep progresivitas 
dalam pendidikan Islam. Oleh karena itu, diperlukan kajian mendalam dan 
komprehensif untuk merumuskan strategi transformasi yang efektif dan sesuai 
dengan konteks sosial budaya masyarakat Muslim. 

Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
Bagaimana konsep pendidikan Islam progresif menurut pandangan Muhammadiyah 
dan tokoh-tokoh Islam progresif lainnya? Mengapa transformasi pendidikan Islam 
progresif diperlukan dalam konteks kekinian? Dan strategi apa yang efektif untuk 
mengimplementasikan pendidikan Islam progresif di Indonesia? 
  
METODE PENELITIAN 

Penelitian  ini  termasuk  jenis  penelitian  kepustakaan  (library  research),  
yaitu  jenis penelitian  yang  cara  mendapatkan  data  informasi  atau  sumber  datanya  
adalah  dengan melalui  literatur  berupa  buku,  artikel  jurnal  dan  sejenisnya.   
Sumber   data   yang   digunakan   dalam   kaitannya   dengan pendidikan Islam, 
Dengan   demikian,   penelitian   ini diharapkan dapat memberi masukan kepada 
lembaga pendidikan Islam terkait model pendidikan Islam progresif. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam catatan sejarah pendidikan di Indonesia, sebutan untuk pendidikan 
Islam secara umum dipahami sebagai ciri khas yang berlatar belakang keagamaan 
(Mahfud, 2020) .  Pendidikan Islam memiliki setidaknya tiga pengertian yang pertama 
Lembaga Pendidikan yang memberikan perhatian penuh pada kajian-kajian 
keislaman, yang kedua Lembaga pendidikan Islam dari segi pendirian dan 
penyelenggaraanya didorong oleh Hasrat mencurahkan nilai-nilai Islam yang 
tercermin dalam sebuah Lembaga dalam konteks ini Islam dipandang sebagai sumber 
nilai bagi sikap dan tingkah laku yang harus tercermin dalam penyelelenggaranya. 
Yang ketiga mengandung dua pengertian sebelumnya dalam arti Lembaga tersebut 
memperlakukan Islam sebagai sumber nilai bagi sikap dan tingkah laku. Dari ketiga 
pengertian di atas peneliti menyimpulkan bahwa Pendidikan Islam hadir untuk 
membentuk karakter manusia yang Insan Kamil (Wahyudi, 2016). Seiring majunya 
perkembangan zaman membuat Pendidikan Islam di Indonesia mengalami 
transformasi dari generasi ke generasi. Dahulu Pendidikan Islam identik dengan 
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adanya sebuah Pondok pesantren yang di pimpin oleh seorang kiayi sebagai sosok 
figur utama (Tatang Luqmanul Hakim & Iwan Sopwandin, 2023) namun saat ini 
Pendidikan Islam cenderung mengalami perubahan dalam perkembangannya yang 
dapat kita sebut sebagai Pendidikan Islam Progresif. Secara singkat Pendidikan Islam 
progresif berorientasi pada pemberdayaan manusia (Idris & Mokodenseho, 2021) 

Pendidikan Islam progresif memiliki urgensi yang besar dalam konteks 
modern. Fazlur Rahman, dalam karyanya Islam and Modernity: Transformation of an 
Intellectual Tradition (1984), menekankan bahwa pendidikan Islam harus mampu 
menciptakan keseimbangan antara tradisi dan modernitas. Dengan menghadapi 
tantangan globalisasi dan perubahan sosial, pendidikan Islam harus menjadi 
katalisator bagi pengembangan manusia yang tidak hanya memahami nilai-nilai 
spiritual, tetapi juga menguasai pengetahuan modern untuk menghadapi masalah 
kontemporer. 

Fazlur Rahman juga menggarisbawahi pentingnya pendekatan yang 
menyatukan nilai-nilai etis Islam dengan ilmu pengetahuan modern. Transformasi 
pendidikan Islam menjadi progresif bertujuan untuk melahirkan generasi yang 
berpikir kritis, etis, dan mampu memberikan kontribusi positif bagi masyarakat 
global. Hal ini berarti bahwa kurikulum pendidikan Islam perlu diperbaharui agar 
mencakup dimensi intelektual, spiritual, dan praktis. Fazlur Rahman 
memperlihatkan bahwa konsep Pendidikan islam menurut beliau ada tiga 1) 
mengislamkan Pendidikan sekuler modern, 2) menggabungkan cabang-cabang ilmu 
pengetahuan dan 3) menyederhakan silabus-silabus dalam rangka Pendidikan 
tradisional (Saihu, 2020) . Fazlur Rahman mengusulkan bahwa orientasi Pendidikan 
islam harus mengarah pada kebutuhan di dunia saja namun beliau juga menekankan 
bahwa bekal untuk menuju akhirat juga harus di perhatikan (Fahmi, 2016) .  

Pendidikan Islam progresif di Indonesia dapat menjadi landasan strategis 
untuk mencetak generasi yang mampu berpikir kritis, bertindak etis, dan 
berkontribusi aktif dalam menyelesaikan berbagai persoalan global. Pendekatan 
Fazlur Rahman yang menekankan sintesis antara tradisi dan modernitas, serta 
konsep humanisasi, liberasi, dan transendensi. Selain pendekatan yang dilakukan 
oleh Fadzlur Rahman salah satu tokoh Pendidikan Islam Progresif Haedar Nashir, 
memberikan arah yang jelas bagi pengembangan pendidikan Islam di Indonesia 
untuk mewujudkan masyarakat yang maju secara intelektual, spiritual, dan sosial. Di 
Indonesia, relevansi gagasan Fazlur Rahman terlihat dalam upaya modernisasi 
pesantren dan sekolah-sekolah Islam. Integrasi teknologi dalam pembelajaran dan 
pengembangan kurikulum menjadi contoh nyata dari implementasi pendidikan 
progresif. Dengan demikian, pendidikan Islam diharapkan mampu menjawab 
kebutuhan lokal sekaligus tantangan global (Idris Muh, Evra Willya, & Ismail Suardi 
wekke, n.d.). 

Pendidikan Islam progresif mengacu pada upaya pembaruan pendidikan yang 
tetap berakar pada nilai-nilai Islam namun terbuka terhadap perubahan zaman. 
Konsep ini bertujuan untuk menciptakan generasi yang mampu menyeimbangkan 
spiritualitas dengan intelektualitas. Dalam pandangan Fazlur Rahman, pendidikan 
harus diarahkan untuk menghasilkan pemikir kritis yang mampu menjawab 
tantangan kontemporer dengan tetap berpegang pada prinsip-prinsip Islam. Salah 
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satu prinsip utama pendidikan Islam progresif adalah inklusivitas, di mana 
pendidikan tidak hanya melayani kepentingan kelompok tertentu tetapi juga 
memberikan manfaat bagi seluruh umat manusia. Selain itu, pendidikan ini juga 
berorientasi pada keadilan sosial dengan membuka akses seluas-luasnya bagi setiap 
individu untuk mendapatkan pendidikan yang berkualitas. 

Haedar Nashir, dalam pandangannya, memperkaya konsep pendidikan Islam 
progresif dengan menekankan pentingnya humanisasi, liberasi, dan transendensi. 
Humanisasi bertujuan untuk mengembangkan kemanusiaan yang menghormati 
nilai-nilai etis dan spiritual, sedangkan liberasi adalah upaya membebaskan manusia 
dari kebodohan, kemiskinan, dan ketidakadilan. Transendensi memastikan bahwa 
pendidikan Islam tidak hanya berorientasi pada aspek material, tetapi juga pada 
dimensi spiritual yang luhur. Haedar Nashir juga menekankan pentingnya integrated 
curriculum yang menggabungkan ilmu-ilmu agama dengan ilmu pengetahuan umum 
untuk menciptakan generasi yang komprehensif dalam wawasan dan Tindakan 
(Samiin & Rahman Abd, 2024). 

Menurut Haedar Nashir, pendidikan Islam harus dilaksanakan secara 
menyeluruh dan mencakup semua aspek kehidupan masyarakat, khususnya dalam 
konteks masyarakat yang beragam secara budaya dan keyakinan. Dalam sistem 
pendidikan Muhammadiyah, hal ini diwujudkan melalui tiga jalur utama: pendidikan 
umum (sekolah), madrasah, dan pesantren modern. Ketiga jalur tersebut diarahkan 
untuk mendukung pemberdayaan, pembebasan, dan kemajuan masyarakat.  
Selanjutnya, pendidikan Islam progresif perlu mengadopsi pendekatan holistik, yaitu 
penyelenggaraan pendidikan yang terintegrasi dan berkesinambungan di semua 
jenjang, mulai dari taman kanak-kanak hingga pendidikan tinggi, dengan pendekatan 
yang sinergis dan saling mendukung. Pendidikan ini juga harus berfokus pada 
pengembangan semua potensi peserta didik, termasuk potensi sosial-emosional, 
intelektual, moral, kreatif, dan spiritual.  Selain itu, Haedar Nashir menekankan 
bahwa pendidikan Islam harus berkembang sesuai dengan nilai-nilai Islam yang 
autentik, dengan tujuan membangun peradaban manusia dan membawa manfaat 
bagi seluruh umat manusia serta alam semesta (Hanipudin, 2020). 

Dalam konteks Indonesia, pendidikan Islam progresif menghadapi tantangan 
besar dalam menjawab kebutuhan zaman sekaligus mempertahankan nilai-nilai 
tradisional. Sistem pendidikan Islam di Indonesia cenderung terfragmentasi ara 
pendidikan agama tradisional (pesantren) dan pendidikan modern (madrasah atau 
sekolah umum berbasis Islam) (Ahdar & Musyarif, n.d.) . Upaya integrasi seperti yang 
dikemukakan oleh Fazlur Rahman dan Haedar Nashir menjadi relevan untuk 
menyatukan dimensi spiritual dan intelektual dalam pendidikan Islam. Berbagai 
lembaga pendidikan Islam di Indonesia, seperti Muhammadiyah telah menginisiasi 
reformasi kurikulum yang mengintegrasikan ilmu pengetahuan modern dengan nilai-
nilai Islam. Muhammadiyah, misalnya, mengimplementasikan konsep pendidikan 
yang tidak hanya berfokus pada pengajaran agama, tetapi juga pada pengembangan 
sains, teknologi, dan keterampilan praktis (Septyana Tentiasih, 2022)  . 

Kurikulum pendidikan Islam progresif menekankan integrasi antara ilmu 
agama dan ilmu pengetahuan modern. Hal ini bertujuan untuk menghasilkan lulusan 
yang tidak hanya menguasai pengetahuan tetapi juga memiliki akhlak yang mulia. 
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Pendidikan Islam progresif juga mendorong pengembangan kreativitas dan 
inovasi. Dalam hal ini, lembaga pendidikan diharapkan mampu menciptakan 
lingkungan belajar yang mendukung eksplorasi ide-ide baru, baik dalam aspek 
keilmuan maupun pengembangan karakter. Dengan demikian, pendidikan ini tidak 
hanya berfokus pada transfer ilmu tetapi juga transformasi kepribadian. Akhirnya, 
pendidikan Islam progresif berkomitmen pada keberlanjutan, yaitu pendidikan yang 
tidak hanya relevan untuk saat ini tetapi juga memberikan fondasi yang kuat bagi 
masa depan. Hal ini melibatkan pemanfaatan teknologi, pembangunan kapasitas 
guru, dan pengembangan kebijakan pendidikan yang adaptif terhadap perubahan 
zaman (Maulana & Budiman, 2024) . 

Transformasi pendidikan Islam di Indonesia harus diarahkan pada 
pembentukan generasi yang tidak hanya menguasai ilmu agama tetapi juga memiliki 
kemampuan untuk bersaing di tingkat global. Salah satu arah penting adalah 
pendidikan berbasis spiritualitas dan humanisme, yang menekankan pengembangan 
karakter dan nilai-nilai universal seperti toleransi, keadilan, dan kerja sama. 
Pendidikan Islam juga perlu menyesuaikan dengan tuntutan abad ke-21, seperti 
literasi digital, berpikir kritis, dan keterampilan kolaborasi. Penguasaan teknologi 
informasi menjadi hal yang esensial, mengingat peran teknologi dalam transformasi 
berbagai aspek kehidupan. Lembaga pendidikan Islam diharapkan dapat 
memanfaatkan alat-alat digital untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran (Andi 
Sarima, n.d.). 

Pemanfaatan kecerdasan buatan (AI),  menjadi peluang besar bagi pendidikan 
Islam untuk tetap relevan di era digital. Teknologi ini dapat membantu personalisasi 
pembelajaran, sehingga siswa dapat belajar sesuai dengan kemampuan dan minat 
mereka. Kerja sama internasional juga menjadi salah satu arah penting dalam 
transformasi pendidikan Islam. Hal ini mencakup pertukaran pelajar, kolaborasi 
penelitian, dan pengembangan kurikulum yang berstandar global namun tetap 
berakar pada nilai-nilai Islam. Dengan demikian, pendidikan Islam tidak hanya 
relevan di tingkat lokal tetapi juga memiliki kontribusi yang signifikan di kancah 
internasional.   
 
KESIMPULAN 

Pendidikan Islam di Indonesia telah mengalami transformasi dari pendekatan 
tradisional berbasis pesantren menuju pendidikan Islam progresif yang 
mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan ilmu pengetahuan modern. 
Pendidikan Islam progresif bertujuan menciptakan generasi yang kritis, etis, inovatif, 
dan mampu menjawab tantangan global tanpa meninggalkan akar spiritualitasnya. 
Dengan pendekatan humanisasi, liberasi, dan transendensi, pendidikan ini 
berorientasi pada pengembangan karakter manusia secara menyeluruh, meliputi 
aspek intelektual, spiritual, moral, dan sosial. Fazlur Rahman menekankan perlunya 
sintesis antara tradisi dan modernitas melalui reformasi kurikulum, integrasi ilmu 
agama dan pengetahuan umum, serta penyederhanaan sistem pendidikan 
tradisional. Haedar Nashir melengkapi gagasan ini dengan menekankan pentingnya 
inklusivitas, keadilan sosial, dan penerapan kurikulum terintegrasi untuk 
mewujudkan masyarakat yang maju secara intelektual, spiritual, dan 
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sosial.Implementasi pendidikan Islam progresif di Indonesia terlihat dalam 
modernisasi pesantren, integrasi teknologi dalam pembelajaran, dan pengembangan 
kurikulum yang relevan dengan tantangan abad ke-21. Dengan demikian, pendidikan 
Islam progresif menjadi landasan strategis dalam menciptakan generasi yang tidak 
hanya kompeten di tingkat lokal tetapi juga mampu berkontribusi di tingkat global, 
melalui pemanfaatan teknologi, penguasaan literasi digital, dan kerja sama 
internasional yang tetap berakar pada nilai-nilai Islam. 
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